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Abstrak 
      Banyaknya material yang digunakan dalam suatu perancangan desain membuat seseorang melupakan 
sesuatu yang seharusnya dilakukan. Dimana hal ini berdampak baik jika kita terapkan juga dalam suatu 
bentuk desain, hal tersebut ialah barang bekas atau bahan sisa produksi. Barang bekas memiliki nilai yang 
tinggi jika kita mampu melakukan transformasi desain. Maka, alternatif baru yang dapat mendeskripsikan 
suatu transformasi desain ialah ANBOTTLE (botol binatang). Dalam desain ini, digabungkan antara kayu 
sisa produksi dengan botol bekas, dimana diberi sedikit tambahan inovasi berupa LED dan setiap produk 
desain akan memiliki fungsinya masing – masing sebagai elemen dekoratif. 
Kata kunci: Transformasi, Elemen dekoratif, Kayu sisa produksi dan Botol bekas 
 
 
1. Pendahuluan  
      Indonesia merupakan negara yang kaya 
akan sumber daya alam. Dimana hal ini dapat 
kita lihat, terutama di daerah selain pulau Jawa 
yang memiliki berbagai macam sumber daya 
alam. Namun, tersebut belum dapat 
dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini, dapat 
kita lihat pada limbah produksi bahan baku 
suatu produk yang membutuhkan sumber daya 
alam secara utuh. Padahal, jika limbah produksi 
itu dikelola dengan baik maka akan 
menciptakan suatu produk baru yang memiliki 
nilai jual. 
      Melihat peluang ini, maka dilakukan 
penelitian untuk menciptakan suatu produk baru 
dari limbah produksi bahan kayu dan botol. 
Harapan ke depannya. hasil produk ini memiliki 
nilai kreatif yang tinggi untuk dijual. Produk 
kreatif ini merupakan sebuah elemen interior 
berupa lampu dekoratif yang memiliki fungsi 
masing-masing. Penerapan sistem 3R (Reuse, 
Recycle, Reduce) ini digunakan untuk 
mendukung terciptanya produk. 
      AnBottle ini merupakan salah satu alternatif 
baru untuk elemen interior, yang diharapkan 
mampu memenuhi kebutuhan pasar baik untuk 
secara estetika maupun secara fungsi. 
Perancangan AnBottle ini dilaksanakan melalui 
proses desain dan kreativitas yang 
menggambarkan bentuk binatang.  
      Selain itu, produk AnBottle ini juga 
menggunakan botol bekas dan kayu sisa 
produksi (sebagai material utama) dalam 
perancangannya. Dengan begitu, secara tidak 
langsung akan mengurangi jumlah sampah yang 
ada di sekitar kita. Produk AnBottle ini 
memiliki berbagai macam desain dan 
diharapkan mampu bersaing dengan elemen 
dekoratif lainnya.  
 
2. Metode 
      Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen berupa perancangan desain yang 
menggunakan metode Design Thinking Bryan 
Lawson (1980) 
 
Studi Literatur 
 
 
       Observasi Data Lapangan 
 
 
 Programming 
 
 
          Konsep Perancangan 
 
 
Skematik Desain 
 
 
Desain Akhir 
 
 
Proses Produksi dan Prototype 
 
Gambar 1. Metode Perancangan 
 
a. Studi Literatur 
   Studi literatur ini dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang terkait dengan 
kebutuhan perancangan, khususnya literatur 
yang terkait dengan persyaratan desain 
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b. Observasi Data Lapangan 
   Observasi dilakukan dengan cara 
mengumpulkan semua data lapangan mengenai 
kebutuhan estetika pengguna. Kemudian, 
melakukan pengamatan pada target pasar untuk 
mengukur nilai jual produk sehingga nantinya 
akan didapatkan kelebihan dan kelemahan dari 
produk tersebut. 
c. Programming 
   Setelah mendapatkan hasil dari observasi 
data, maka akan dirumuskan permasalahan 
untuk pemecahan desain produk kreatif sesuai 
selera pasar dan potensi pemanfaatan sisa 
limbah menjadi produk kreatif. 
d. Konsep Perancangan 
Konsep yang dibuat mampu memenuhi 
kebutuhan dari sesuatu yang ingin dicapai. 
Dimana konsep ini akan memberi nilai tambah 
pada produk itu sendiri.  
e. Skematik Desain 
   Skematik desain ini merupakan tahapan 
dimana terbentuk sketsa dari ide yang telah 
dipikirkan, baik dalam bentuk – ukuran – warna 
dan karakter pada objek perancangan. 
f. Desain Akhir 
   Tahap desain akhir ini merupakan hasil dari 
seluruh evaluasi dan pengembangan desain 
secara lengkap, mulai dari awal hingga gambar 
kerja. 
g. Proses Produksi dan Prototype 
   Tahap ini merupakan tahap akhir, dimana 
hasil desain akhir dibuat menjadi produk 1 : 1 
dan siap untuk dipamerkan. 
 
3. Kajian Pustaka 
      Anbottle merupakan produk elemen 
dekoratif interior yang dirancang menggunakan 
bahan limbah kayu dan botol kaca dengan 
metode konsep 3R dan menerapkan lampu 
hemat energy (LED). Penjelasannya sebagai 
berikut:  
 
A. Elemen Dekoratif 
      Elemen Dekoratif adalah sebuah elemen 
yang memiliki fungsi untuk menambah 
keindahan ruang. Seperti halnya lampu hias 
juga merupakan elemen dekoratif dari sebuah 
ruangan. Terdapat 2 macam pendekatan yang 
dapat dilakukan dalam merancang elemen 
dekoratif 
 
 
 
 
1. Pendekatan dalam gaya desain 
Pendekatan yang disebabkan status sosial, 
merujuk pada suatu fungsi lain yang lebih 
mengutamakan sistem “nilai” atau esensi 
yang terdapat dalam elemen dekoratif 
2. Pendekatan dalam aspek teknologi 
Mengarah kepada pemakaian teknologi di 
dalam perancangan pada elemen dekoratif 
yang dibagi atas teknologi manual dan 
mesin. (Tjiasmanto, 2017) 
 
B. LED 
      Perkembangan teknologi lampu yang pesat 
telah mengantar penciptaan jenis lampu baru, 
yaitu LED (Light Emmiting Diode). Lampu 
LED memiliki usia yang sangat panjang, 
mencapai 100.000 jam, dengan konsumsi daya 
listrik yang sangat kecil. Kelemahan LED 
adalah intensitas cahaya yang dihasilkannya 
lebih kecil jika dibandingkan dengan jenis 
sumber cahaya lainnya. Lampu LED sangat 
menunjang desain pencahayaan karena 
memiliki variasi warna, yaitu putih dingin (cool 
white), kekuningan, merah, hijau, dan biru. 
Variasi warna ini memungkinkan penciptaan 
suasana ruang maupun objek yang senantiasa 
berubah (color changing) dengan memainkan 
warna – warna yang berbeda pada waktu – 
waktu tertentu. Warna – warna tersebut juga 
dapat digunakan sebagai elemen pengarah pada 
jalur sirkulasi maupun sebagai penanda ruang – 
ruang fungsional. (Saputro, 2013) 
 
C. Konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dalam 
pengolahan sampah.  
      Lingkungan adalah sesuatu yang harus kita 
jaga. Salah satu faktor terbesar kerusakan 
lingkungan adalah karena sampah. Pengolahan 
sampah yang baik bukan dengan dibakar atau 
dipindahkan, karena akan membuat polusi. 
Tetapi dapat dilakukan pengolahan ulang 
dengan menerapkan sistem 3R (Reduce, Reuse, 
Recycle) sebagai berikut:   
 
1. Reduce 
      yaitu meminimasi sampah yang hendaknya 
dilakukan sejak sampah belum terbentuk yaitu 
dengan menghemat penggunaan bahan, 
membatasi konsumsi sesuai dengan kebutuhan, 
memilih bahan yang mengandung sedikit 
sampah, atau pengumpulan tugas mahasiswa 
dengan email atau dalam bentuk file komputer 
(softcopy);  
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2. Reuse 
      Yaitu upaya pemanfaatan sampah dengan 
menggunakan kembali sampah sesuai fungsinya 
sebelum dibuang seperti misalnya 
menggunakan kertas bolak-balik untuk kegiatan 
bimbingan bagi mahasiswa praktikum, tugas 
besar, atau skripsi yang membutuhkan 
perbaikan laporan yang berulang-ulang;  
 
3. Recycle 
      Mendaur ulang sampah dengan 
pengomposan dan menjual kembali sampah 
yang bernilai ekonomi. Untuk melaksanakan 
ini, harus dibangun manajemen pengelolaan 
sampah dari sumber secara terpilah.  Sesuai 
dengan Permen PU 21/PRT/M/2006 tentang 
kebijakan dan strategi Nasional Pengembangan 
Sistem Pengelolaan Persampahan, diperlukan 
suatu perubahan paradigma pengelolaan 
sampah kampus yang berorientasi pada 
pembuangan sampah ke TPA menjadi lebih 
mengedepankan proses pengelolaan sampah 
yang ramah lingkungan, yaitu dengan 
melakukan upaya pengurangan dan 
pemanfaatan sampah sebelum akhirnya sampah 
dibuang ke TPA (target 20 % pada tahun 2014). 
(Raharjo, 2014) 
 
D. Sampah 
Sampah adalah suatu bahan yang 
terbuang atau dibuang dari sumber hasil 
aktivitas manusia maupun proses alam yang 
belum memiliki nilai ekonomis (Ecolink, 1996). 
Berdasarkan asalnya, sampah padat dapat 
digolongkan sebagai:  
1. Sampah Organik   
      Sampah Organik terdiri dari bahan-bahan 
penyusun tumbuhan dan hewan yang diambil 
dari alam atau dihasilkan dari kegiatan 
pertanian, perikanan atau yang lain. Sampah ini 
dengan mudah diuraikan dalam proses alami. 
Sampah rumah tangga sebagian besar 
merupakan bahan organik. Termasuk sampah 
organik, misalnya sampah dari dapur, sisa 
tepung, sayuran, kulit buah, dan daun.  
2. Sampah Anorganik   
      Sampah Anorganik berasal dari sumber 
daya alam tak terbaharui seperti mineral dan 
minyak bumi, atau dari proses industri. 
Beberapa dari bahan ini tidak terdapat di alam 
seperti plastik dan aluminium. Sebagian zat 
anorganik secara keseluruhan tidak dapat 
diuraikan oleh alam, sedangkan sebagian 
lainnya hanya dapat diuraikan dalam waktu 
yang sangat lama. Sampah jenis ini ada pada 
tingkat rumah tangga, misalnya berupa botol, 
botol plastik, tas plastik, dan kaleng. (Marliani, 
2014) 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Konsep Desain 
      Pada jaman yang modern ini kemajuan 
bidang desain sudah sangat terasa, sudah 
banyak karya desain yang indah dan dapat 
memberikan dampak baik bagi lingkungan 
sekitar dan memberikan kemudahan bagi 
kehidupan manusia. Salah satu cara agar dapat 
memberikan dampak baik bagi lingkungan 
adalah dengan menggunakan material yang 
ramah dengan lingkungan. Dengan 
mengaplikasikan bentuk yang menarik dengan 
material yang ramah lingkungan sehingga dapat 
dikembangkan dan dapat menjadi potensi lokal 
untuk mengangkat nilai pelestarian lingkungan. 
 
4.1.1 Konsep Bentuk 
      Pada perancangan proyek ini konsep yang 
digunakan ialah animal form, dimana 
mengangkat bentukan hewan-hewan. Hal ini 
bertujuan agar dapat mengingatkan kita untuk 
memperhatikan lingkungan sekitar. Karena 
dengan memperhatikan lingkungan, maka kita 
juga dapat menyelamatkan hewan-hewan 
tersebut. 
       Selain itu, konsep bentuk ini juga dapat 
menambah wawasan bagi anak-anak, bahwa 
setiap hewan memiliki sesuatu yang unik dalam 
dirinya. Hal unik ini, diterapkan pada fungsi 
tambahan di setiap bentuk produk desain. 
        Untuk bentukan rangka produk, 
menggunakan kayu sisa produksi dan botol 
bekas. Karena dengan menggunakan barang 
daur ulang tersebut, maka secara tidak langsung 
kita juga dapat menjaga lingkungan sekitar. 
 
4.1.2 Konsep Material dan Bahan 
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      Dengan mengambil konsep material yang 
ramah lingkungan. Sehingga material dari 
produk ini sangat banyak dan mudah untuk 
ditemui di Indonesia terutama di Kota 
Surabaya. Material ini juga termasuk masih 
dalam tingkat yang baik untuk digunakan 
kembali, dan dapat mengurangi limbah yang 
ada menjadi produk yang memiliki nilai 
ekonomis. 
a. Sisa Kayu Produksi 
Material ini berbentuk multipleks sisa 
dari produksi. Dikarenakan, produk ini 
memiliki tujuan untuk dapat 
memberdayakan seseorang dengan 
memberikan ilmu. Sehingga potongan 
kayu sisa bekas produksi dapat diubah 
menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat. 
Selain itu material ini sangat mudah untuk 
ditemui dan ramah lingkungan. 
Material multipleks sisa produksi ini 
biasa memiliki ketebalan sekitar 0,8 
hingga 1 cm. Material ini digunakan pada 
bentukan badan dari produk ANBOTTLE 
ini.  Karena sifat material yang lebar, 
sehingga dapat dibentuk melengkung 
dengan menggunakan gergaji triplek.  
Gambar 2.  Kayu Sisa Produksi 
(Sumber foto: google.com) 
 
b. Botol Kaca Bekas 
Material ini juga merupakan material 
yang sering di temui, salah satunya di 
Surabaya. Botol kaca yang digunakan 
adalah botol kaca yang memiliki warna 
bening, seperti botol bekas minuman 
ataupun botol bekas bensin, dan lain – 
lain. 
Botol kaca ini kemudian dipotong pada 
kaki botol, dapat menggunakan pemotong 
kaca / botol, atau dapat juga dipotong 
menggunakan tali yang direndam oleh 
spirtus. Sehingga pada bagian tengah botol 
dapat diisi melalui kaki botol. 
 
Gambar 3.  Botol Bekas Pakai 
(Sumber foto: google.com) 
 
4.1.3 Konsep Konstruksi 
      Rangka pada bentukan binatang ini terbuat 
dari potongan multipleks sisa produksi, 
sehingga harus disatukan agar dapat 
menjadikan 1 bentuk. Oleh karena itu 
konstruksi yang digunakan bukan 
menggunakan sekrup / mur dikarenakan susah 
untuk dilepas dan dibawa, selain itu lebih sulit 
untuk di rangkai ulang. Oleh karena itu teknik 
konstruksi yang digunakan adalah teknik joint 
bridle atau yang mirip dengan cara kerja puzzle, 
dengan demikian rangka dapat mudah dilepas 
dan dipasang, serta mudah untuk di bawa dan 
dapat juga untuk mengasah kreatifitas anak.  
Gambar 4.  Joint Bridle 
(Sumber foto: google.com) 
 
4.1.4 Konsep Warna dan Finishing 
      Produk ini ingin mengangkat nilai ramah 
lingkungan, sehingga warna yang digunakan 
merupakan warna – warna natural. Dengan 
menggunakan vernish, membuat kayu memiliki 
warna alami tetapi masih terlihat serat dan 
motif dari kayu itu sendiri. Pada produk ini 
menggunakan 3 jenis warna, yaitu clear, 
walnut, dan dark brown. Sehingga 
menghasilkan variasi, dan menggunakan 
finishing natural. 
Gambar 5. Pilihan Warna untuk Finishing 
(Sumber foto: google.com) 
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4.1.5 Konsep Ukuran 
      Produk ini memiliki ukuran yang berbeda -
beda setiap jenisnya, menyesuaikan dengan 
bentukan binatang dan botol yang digunakan. 
Tetapi ukuran paling besar yaitu 52cm x 12cm 
x 26 cm. Meskipun demikian, produk ini dapat 
dilepas dan dipasang, sehingga mudah untuk 
dibawa – bawa atau dipindahkan. 
 
4.1.6 Konsep Packaging 
      Karena perancang bertindak sebagai 
produsen yang menujukan langsung produknya 
kepada end user, sehingga packaging yang 
diberikan juga harus terlihat menarik. Dengan 
pembungkus berupa Cardboard yang terdapat 
logo pada tengah packaging, selain itu setiap 
packaging berisi rangkaian modul binatang, dan 
botol kaca yang berisi lampu LED. 
Gambar 6.  Packaging ANBOTTLE 
(Desain : Stanley, Shella, William, Christian, 2017) 
 
4.1.7 Konsep Branding 
      Informasi dapat diterima dengan baik oleh 
costumer apabila didasari branding yang baik. 
Salah satu unsur yang membuat merk dagang 
dapat dikenal adalah mudah diingat dan 
memiliki nilai yang berguna bagi masyarakat. 
Untuk produk yang diangkat ini menggunakan 
nama yang mudah diingat yaitu “ANBOTTLE” 
dan memiliki identitas yaitu lampu atau elemen 
penghias ruangan berbentuk binatang yang 
menggunakan material ramah lingkungan 
sehingga dapat melestarikan lingkungan yang 
merupakan tempat tinggal bagi seluruh 
makhluk hidup. 
Gambar 7.  Logo ANBOTTLE 
(Desain : Stanley, Shella, William, Christian, 2017) 
 
 
4.2 Skematik Desain 
      Saat perancangan produk, sebelum produk 
direalisasikan, terlebih dahulu produk dibuat 
sedemikian rupa sehingga dapat terlihat 
menarik dan memiliki fungsi yang dapat 
membantu memudahkan pekerjaan. Tetapi pada 
saat merealisasikannya, tidak semua produk 
dapat dibuat bentuk aslinya, dikarenakan 
kendala waktu dan material yang terbatas. 
Berikut adalah beberapa sketsa produk : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8.  Sketsa Desain 
(Desain : Stanley, Shella, William, Christian, 2017) 
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4.3. Proses Produksi 
      Setelah melalui proses perancangan desain 
produk, branding, dan sebagainya. Kemudian 
masuk pada tahap produksi, untuk pembuatan 
prototype bentukan. Berikut adalah beberapa 
tahapan dalam proses produksi  
Gambar 9.  Konsultasi Bentukan Produk 
 (Foto: penulis 2017) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10.  Penjelasan bentuk dan penjiplakan bentuk 
mal ke limbah kayu sisa  
(Foto: penulis 2017) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11.  Pengerjaan pemotongan bentuk  
(Foto: penulis 2017) 
 
 
4.4. Hasil Produk  
      ANBOTTLE merupakan singkatan dari 
Animal Bottle. Dikarenakan bentuk yang 
terinspirasi dari bentukan hewan, sehingga 
dapat mengingatkan bahwa material yang 
dipakai adalah ramah lingkungan dan dapat 
berdampak bagi lingkungan termasuk bagi 
hewan. Sesuai dengan konsep dari produk ini 
yaitu adalah ramah lingkungan. Untuk saat ini 
masih ada 2 variasi bentukan hewan yang sudah 
dapat direalisasikan, yaitu adalah gajah dan 
burung hantu, seperti berikut:  
1. Bentuk Gajah 
      Indonesia terkenal sebagai negara yang 
kaya dengan flora dan faunanya, dan fauna 
yang paling besar serta paling mencolok adalah 
gajah. Pesan yang ingin disampaikan dari 
bentukan gajah ini adalah meskipun hewan 
besar, terkadang sulit untuk bergerak secara 
cepat. Tetapi hewan ini memiliki kekuatan yang 
besar untuk dapat membantu manusia. Dan 
membuat anak dapat memiliki mimpi menjadi 
besar dan dapat menolong orang sekitarnya. 
Disamping tujuan utamanya, yaitu agar dapat 
memperhatikan lingkungan dari bentukan 
binatang yang dibuat. 
      Bentuk gajah ini juga memiliki fungsi 
tambahan yaitu dapat digunakan sebagai tempat 
untuk menyimpan uang koin. Mengajarkan 
bahwa menabung dapat dilakukan dengan 
menyenangkan. 
2. Bentuk Burung Hantu 
      Terkadang karena stereotype masyarakat 
membuat suatu bentuk atau binatang menjadi 
menakutkan. Nilai yang ingin disampaikan 
disini adalah mengubah pandangan bahwa 
semua bentuk itu tidak ada yang menakutkan, 
tergantung dari penyampaiannya. Selain itu 
juga bahwa burung hantu adalah hewan yang 
unik karena hidup di malam hari dan 
mengajarkan bahwa tetap menjadi diri sendiri. 
      Bentuk burung hantu ini memiliki fungsi 
tambahan, yaitu jam, yang selalu mengingatkan 
kita untuk dapat menghargai waktu yang 
dimiliki. 
3. Bentuk Babi 
Babi adalah hewan yang lucu bagi 
sebagian orang. Hal ini dapat dilihat dari 
bentuknya yang kecil dan berisi, sehingga 
terlihat menggemaskan. Produk ini didesain 
untuk menghias kamar sekaligus dapat 
digunakan sebagai rautan. Sehingga cocok 
untuk diletakkan pada meja belajar, karena 
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selain dapat menerangi juga dapat digunakan 
untuk meraut pensil. 
4. Bentuk Kangguru 
      Kangguru dikenal sebagai hewan yang kuat, 
dan termasuk dilindungi. Meskipun hewan ini 
bukan hewan asli Indonesia, tetapi dapat 
memberi gambaran bentuk dari hewan – hewan 
luar juga. Sehingga, anak juga dapat memiliki 
wawasan yang luas tentang pengenalan akan 
binatang. Kangguru ini juga memiliki fungsi 
tambahan yaitu sebagai tempat pensil pada 
perutnya. Ide ini terispirasi dari kantong pada 
kangguru perempuan yang biasa digunakan 
untuk membawa anaknya. 
5. Bentuk Pinguin 
      Pinguin juga bukan merupakan hewan asli 
Indonesia, tetapi karena keadaan alam yang 
mengalami pemanasan ini, maka pingun 
merupakan salah satu hewan yang diperhatikan. 
Pinguin ini memiliki sifat yang unik, setelah 
pinguin betina bertelur, kemudian pinguin 
jantan akan membantu mengerami diantara 
kakinya. Oleh karena itu, hal ini merupakan 
inspirasi untuk fungsi tambahan pada bentuk 
produk ini, yaitu dapat digunakan sebagai laci 
di bagian bawah kaki pinguin ini. 
     Tetapi karena beberapa kendala, seperti 
waktu dan material, maka tidak semua dari 
konsep tersebut dapat direalisasikan menjadi 
produk. Hanya beberapa dari produk dapat 
dilihat hasilnya. Contoh foto produk adalah 
sebagai berikut : 
 
Gambar 12. Bentuk Gajah 
(Desain : Stanley, Shella, William, Christian, 2017) 
Gambar 13. Bentuk Burung Hantu 
(Desain : Stanley, Shella, William, Christian, 2017) 
 
4.5 Nilai Jual Produk dan Target Pemasaran 
      Produk ini, kemudian juga memiliki nilai 
ekonomis dan memiliki target pasar untuk 
pemasarannya. Karena dengan target pasar yang 
jelas, maka produk dapat dipasarkan dengan 
baik. Berikut dilihat dari masing – masing 
perspektif. 
 
4.5.1 Segi Harga 
      Pada bentukan binatang menggunakan joint 
mortise tenon, sehingga mudah untuk dilepas 
dan dipasang kembali menjadi bentukan 
binatang. Hal ini yang merupakan salah satu 
keunggulan dari lampu dekorasi ini. Tetapi, 
diperlukan ilmu pertukangan untuk dapat 
membuat bentukan ini. Oleh karena itu, 
dibutuhkan tenaga kerja berupa tukang. 
      Berdasarkan survey yang dilakukan, kayu 
sisa produksi biasanya tidak terpakai dan dapat 
dipergunakan secara cuma – cuma, sedangkan 
untuk botol kaca sekitar Rp 2.000,-/ botol. 
Sehingga untuk membuat 1 produk jadi 
berbentuk binatang dapat dihitung 
 
Botol kaca bekas= Rp 2.000,- 
Kayu sisa produksi = Rp 0,- 
Rangkaian Lampu LED Warm White = Rp 
30.000,-  
 
      Maka dapat diasumsikan jika dari material 
yang ada diolah, ditambah dengan upah pekerja 
dan material lainnya seperti varnish, fungsi 
tambahan dari setiap botol, kuas, dan 
sebagainya. Harga sekitar Rp 50.000,-, dan 
dapat dijual kembali dengan harga sekitar Rp 
200.000,-. Sehingga dapat disimpulkan 
keuntungan yang diperoleh adalah sekitar Rp 
150.000,-/ produk yang terjual. Sehingga 
dengan harga yang ekonomis, setelah diberi 
sentuhan seni, maka memiliki nilai jual yang 
lebih. 
      Tetapi ada beberapa kelemahan, yaitu 
terkadang botol yang rapuh, sehingga terkadang 
ada beberapa botol yang pecah, dan 
mengakibatkan kerugian walaupun tidak 
seberapa banyak. Tetapi, membutuhkan waktu 
percobaan yang sedikit agak panjang dan 
diperlukan kehati – hatian. 
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4.5.2 Segi Pemasaran 
      Untuk target pasar dari produk ini adalah 
orang tua yang memiliki anak kecil, sehingga 
cukup ekonomis untuk kelas seperti itu. Selain 
itu, rangka bentukan dapat dibuat untuk melatih 
anak karena bentuknya seperti puzzle. Target 
pemasaran lainnya juga ialah para pelajar / 
remaja, café, serta para fotografer. Hal ini 
dikarenakan, dapat menjadi bentukan yang 
menarik saat berada dalam ruangan. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
     ANBOTTLE adalah lampu dekoratif 
penghias ruangan berbentuk binatang yang 
merupakan proses kreativitas dari limbah kayu 
sisa produksi dan botol bekas. Sehingga, hal ini 
membuktikan bahwa sisa sampah itu dapat 
dirancang menjadi produk alternatif yang 
kreatif dan memiliki nilai ekonomi yang dapat 
dipasarkan. 
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